BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank Islam telah menjadi istilah yang dipakai secaraluas di dunia.
Bank Islam telah berkembang pesat pada dekade terakhir serta telah
menjadi satu tren yang sangat penting dalam dunia keuangan. Dimana
produk dan jasa keuangan yang ditawarkan harus sesuai dengan Syariah
atau hukum Islam. Dengan mengembangkan aplikasi syariah menjadi
alternatif lain, dimana sekarang bank Islam mengakomodas kebutuhan
jangka pendek dan jangka panjang dari keinginan konsumen.*

Keberadaan Bank Islam atau Bank Syariah di Indonesia tidak
hanya berada di pusat kota akan tetapi tersebar luas diberbagai wilayah.
Hal tersebut membuktikan bahwa Bank Syariah tidak hanya bertujuan
untuk mensgahterakan kehidupan masyarakat kota akan tetapi untuk
kesgjahteraan seluruh lapisan masyarakat kota dan desa, artinya Bank
Syariah turut serta untuk berkonstribusi dalam mensejahterakan taraf
kehidupan seluruh lapisan masyarakat. Bank Islam atau Bank Syariah
adalah bank yang kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip Syariah/hukum
Islam, atau dikena juga dengan sebutan Bank Islam, sedangkan yang
dimaksud dengan prinsip Syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan

hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk menyimpan dana atau

! Veithzal Rivai dan Arfiyan Arifin, Islamic Banking (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 1.



pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lain yang dinyatakan sesuai
dengan Syariah.?

Menurut undang — undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan
syariah. Pengertian Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri
atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).?

Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) memiliki produk-produk tersendiri
yang mampu melayani dan membantu masyarakat untuk melakukan
berbagar macam transaks dalam kehidupan sehari-hari, diantaranya
menghimpun dana, menyalurkan dana yang dalam hal ini berupa berbagai
macam pembiayaan yang diantaranya gadai emas dan lain sebagainya.

Gadai emas merupakan salah satu produk perbankan Syariah baik
itu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Adapun hal tersebut diatur dalam
dalam Surat Edaran Bank Indonesia (SE-BI) No0.14/7/DPbS tangga 29
Februari 2012 perihal produk gard beranggunan emas bagi Bank Syariah

dan Unit uUsaha Syariah (UUS).*
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Gada bukan lagi sesuatu yang baru di kehidupan yang serba
modern ini, pada zaman dahulu yakni semasa zaman Rasulullah SAW
praktik gadai juga telah ada dan beliau pernah melakukan praktik gadai.”

Hal tersebut dijelaskan dalam sebuah hadist :
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Artinya : Mengabarkan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah :
mengabarkan kepada kami Hafs bin Ghiyats, dari Al-A’ masy,

dari Ibrahim: mengabarkan kepadaku Al-Aswad, dari ‘A-isyah,
bahwasanya Nabi Muhammad SAW, membeli makanan dari

seorang Yahudi secara bertempo, sedangkan beliau
menggadaikan baju besinya kepada Y ahudi itu. (HR. Bukhari

11/729 no. 1962 dalam kitab Al-Buyu’ dan Muslim 111/1226
no.1603 dalam kitab Al-Mustagat).’

Hadist ini menjelaskan bahwa praktik gadai sudah ada sejak zaman
Rasulullah SAW. Sebagaimana dipaparkan dalam hadist tersebut bahwa
Rasulullah pernah melakukan transaks jual beli dengan seorang Y ahudi
secara bertempo, dan menggadaikan barang yang dimiliki Rasulullah,
yakni baju besi sebagai barang jaminan atas transaks yang beliau lakukan
yang merupakan sebuah transaksi non tunai yang bertempo. Berlandaskan
hadist tersebut inilah, di zaman yang modern ini terdapat banyak lembaga-

lembaga keuangan bak lembaga keuangan yang berupa lembaga
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perbankan atau non perbankan yang mulai membuka produk gadai yakni

dalam bentuk gadai emas.

Begitu juga dengan lembaga perbankan milik daerah (BUMD)
Kabupaten Sumenep. Di Kabupaten ini terdapat sebuah lembaga
perbankan Syariah yaitu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Bhakti
Sumekar yang juga memiliki produk gadai emas. Produk gadai emas yang
dimiliki oleh BPRS Bhakti Sumekar ini bisa didapatkan diseluruh kantor
cabang dan kantor kas yang dimiliki oleh BPRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Sumenep. Adapun jumlah kantor cabang yang dimiliki oleh
BPRS Bhakti Sumekar adalah berjumlah 3 kantor cabang dan kantor kas

sgjumlah 12 buah.

Pembiayaan gadai emas adalah suatu kegiatan dimana lembaga
keuangan (bank atau non bank) memberikan fasilitas pinjaman kepada
nasabah dengan agunan emas dengan mengikuti prinsip gadai Syariah dan
agunan (emas) tersebut ditempatkan dalam penguasaan dan pemeliharaan
lembaga keuangan (bank atau non bank) Syariah dan atas pemeliharaan
tersebut pegadaian Syariah mengenakan biaya sewa atas dasar prinsip

Syariah.’

Sebagaimana suatu produk lembaga perbankan pada umumnya,
pada produk gadai emas yang dimiliki olenh BPRS Bhakti Sumekar Kantor

Kas Guluk-Guluk juga terdapat biaya-biaya yang terkait didalamnya,

" Arina Haggan, Wawancara, Guluk-Guluk, 19 Oktober 2015.



diantaranya biaya taksiran yang diperoleh dari gadai emas, dan juga biaya

penitipan atas barang atau emas yang digadaikan.

Biaya penitipan atas pemeliharaan agunan (emas) yang ditetapkan
oleh BPRS Bhakti Sumekar kantor kas Guluk-Guluk adalah disesuaikan
dengan hasil jumlah pinjaman produk gadai emas, yakni dengan sistem
Rp.6 per hari per hasil pinjaman Rp.10.000,- misanya hasil perolehan
pinjaman produk gadai emas Rp.1.000.000,- maka biaya penitipan atas

nilai imbal jasa penyimpanan dan pemeliharaan adalah Rp.600,- perhari).?

Produk gadai emas yang dimiliki olen BPRS Bhakti Sumekar
kantor kas Guluk-Guluk memiliki masa jatuh tempo selama 4 bulan
dengan satu kali perpanjangan, yakni setelah 4 bulan barang gadai tersebut
akan mengalami jatuh tempo dan nasabah diwagibkan melakukan
pelunasan barang jaminan atas produk gada emas. Yaitu dengan
mengembalikan hasil perolehan pinjaman produk gadai emas dan
ditambah dengan biaya penitipan (ujrah) atas pemeliharaan (agunan)
gada emas tersebut. Namun, apabila pada masa jatuh tempo nasabah tidak
melunasi pembiayaan produk gadai emas tanpa perpanjangan (1X
perpanjangan) maka nasabah gadai emas akan dikenakan denda atas

keterlambatan pelunasan produk gadai emas.

8Bhakti Sumekar, “Gadai Emas”, dalam www.Bhaktisumekar .co.id/component/content/article /i
d=145, diakses pada 30 Oktober 2015.



Denda adalah bentuk hukuman yang melibatkan uang yang harus
dibayarkan dalam jumlah tertentu. Jenis yang paling umum adalah uang
denda, yang jumlahnya tetap, dan denda harian, yang dibayarkan menurut

penghasilan seseorang.’

Adapun denda yang ditetapkan oleh BPRS Bhakti Sumekar kantor
kas Guluk-Guluk adalah denda dalam bentuk harian yang berupa uang.
Nominal yang harus dibayar atas keterlambatan pelunasan tersebut adalah
disesuaikan dengan jumlah hari keterlambatan yang nasabah lakukan.
Sedangkan untuk besaran rupiah yang harus dibayar adalah sesuai dengan
biaya penitipan (ujrah) atas hasil perolehan pinjaman produk gadai

emas.™°

Biaya penitipan (ujrah) serta denda keterlambatan pelunasan
produk gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk-Guluk
tergolong murah dan ringan dibandingkan dengan biaya yang ditetapkan
oleh lembaga-lembaga keuangan lainnya atas produk gadai emas, berikut
tabel perbandingan antara biaya penitipan (Ujrah) dan denda di BPRS
Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk-Guluk dengan lembaga keuangan

lainnya:

® Pengertian Denda, dalam  http://id.wikipedia.org.ki/denda/html, diakses pada 19 Oktober 2015.
10 Adur Rahim, Wawancara, BPRS Bhakti Sumekar K antor K as Guluk-Guluk, 9 Oktober 2015.



Tabel 1.1

Perbandingan Biaya Penitipan, Denda, dan Pencairan
Pinjaman Produk Gadai Emas BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas
Guluk-Guluk dengan Lembaga Lain

Keterangan Biaya Denda Pencairan Pinjaman
Penitipan (Hasil Gadai)

BPRS Rp. Harian Menunggu Transaksi
Bhakti 1000.000 =| (Rp.1000.000 = | Penyelesaian dari
Sumekar Rp.18.000 Rp.600) + 0| Kantor Pusat
Kantor Kas Administrasi
Guluk- Pelunasan.
Guluk™
BMT Rp. Harian Langsung Cair
Sidogiri 1000.000 = | (Rp.1000.000 =
Ganding® | Rp.23.000 |Rp. 766) + O

Administrasi

Pelunasan.
Pegadaian Rp. Terlambat sehari = | Langsung Cair
Ganding®® | 1000.000 = | terlambat 15 Hari

Rp. 23.000 |+ Biaya

Administrasi

(tergantung jumlah

pinjaman).

Contoh :

(Rp.1000.000 =

11.500 + 8000

(Administrasi

1juta = 8000)

Sumber : diolah dari berbagai sumber.

Pada uraian tabel perbandingan di atas dipaparkan bahwa dibalik

biaya penitipan (ujrah) yang murah dan denda keterlambatan pelunasan

yang ringan, yakni denda yang berupa uang proses pencairan dana dari

produk gadai emas serta pengambilan barang pelunasan gadai emas tidak

bisa diterima dan diambil pada saat nasabah datang ke kantor kas guna

melakukan transaksi tersebut, akan tetapi nasabah harus datang kembali ke

1 | bid, 23 Oktober 2015.

2ainul Y agin, Wawancara, Ganding, 27 Oktober 2015.
13 Satpam Pegadaian dan Lutfiyah, Wawancara, Ganding, 26 Oktober 2015.



kantor kas untuk mengambil dana pencairan dari produk gadai emas atau
mengambil barang tebusan pelunasan produk gadai emas di sore harinya.
Hal tersebut terjadi dikarenakan adanya sebuah peraturan yang mengatur
tentang kantor kas, yaitu sebagaimana tertuang dalam Peraturan Bank
Indonesia (PBI) yakni pada pasal 1 nomor 3 PBI no. 11/23/PBI/2009 yang

secara keseluruhan mengatur tentang BPRS disebutkan bahwa :

“Kantor kas adalah kantor yang kegiatan usahanya melakukan
pelayanan kas dalam rangka membantu kantor indukmya”

Berdasarkan peraturan tersebut dijelaskan bahwa kantor kas hanya
boleh melakukan transaksi pelayanan kas yaitu menghimpun dana
(funding ** ), sedangkan untuk transaks pembiayaan kantor kas
diperbolehkan menerima produk-produk yang dimiliki atau disediakan
oleh BPRS Pusat, namun untuk penyelesaian lebih lanjut harus dilakukan

di BPRS pusat.™

BPRS Bhakti Sumekar kantor kas Guluk-Guluk menerapkan
peraturan tersebut didaam kegiatan sehari-hari yang salah satunya
diterapkan pada produk gadai emas. Kantor Kas diperbolehkan menerima
nasabah yang hendak melakukan transaksi gadai emas akan tetapi
transaks penyelesaian untuk produk gadai emas tersebut tidak dilakukan

di kantor kas akan tetapi diselesaikan di kantor pusat.

¥ Arinil Haggi, Wawancara, Guluk-Guluk, 1 Mei 2015,
® Hans Aulia Hasibuan, Wawancara, Surabaya, 11 Mei 2015.



Biaya penitipan (ujrah) dan denda keterlambatan pelunasan
merupakan bagian dari harga jual produk gadai emas BPRS Bhakti
Sumekar Kantor Kas Guluk — Guluk terhadap masyarakat. Harga yang
relatif murah akan memberikan nilai lebih tinggi kepada pelanggan

(nasabah) dan dampak tersendiri bagi nasabah gadai emas.

Kepuasan nasabah (pelanggan) merupakan salah satu unsur yang
penting dalam bagi pelanggan dalam menggunakan dan memilih suatu jasa
dan produk. Kepuasan nasabah merupakan syarat yang harus dipenuhi

perusahaan agar mampu menciptakan dan mempertahankan nasabah.

Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang
timbul karena membandingkan kinerja yang dipersepsikan produk (atau
hasil) terhadap ekspetasi mereka.’® Kepuasan nasabah merupakan suatu
tingkatan dimana kebutuhan, keinginan dan harapan dari nasabah dapat
terpenuhi yang akan mengakibatkan terjadinya pembelian berulang-ulang

atau kesetiaan yang berlanjut.

Dengan beberapa faktor pertimbangan di atas, yaitu dengan biaya
penitipan (ujrah) yang murah dan denda keterlambatan pelunasan yang
ringan akan tetapi proses pencairan dana dari produk gadai emas di BPRS
Bhakti Sumekar kantor kas Guluk-Guluk yang tidak langsung bisa
diterima atau proses pengambilan barang pelunasan gadai emas yang

berjangka dikarenakan aturan yang mengatur tentang kantor kas tersebut,

18 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Jilid | (Jakarta:
Erlangga,2009),138-139.
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maka penyusun berkeinginan meneliti faktor-faktor tersebut yaitu biaya
penitipan (ujrah) dan denda keterlambatan pelunasan pada produk gadai
emas apakah variabel-variabel tersebut mempengaruhi kepuasan nasabah
gadai emas sekalipun proses pencairan atau pengambilan barang tebusan
yang berjangka, sehingga penyusun akan melakukan penelitian dengan
mengambil judul “Pengaruh Biaya Penitipan (ujrah) dan Denda
Keterlambatan Pelunasan Produk Gadai Emas terhadap Kepuasan
Nasabah Gadai Emas di BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk-

Guluk Kabupaten Sumenep”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan
diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan, yakni sebagai
berikut :

1. Apakah biaya penitipan (ujrah) dan denda keterlambatan pelunasan
berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan nasabah gadai emas di
BPRS Bhakti Sumekar kantor kas Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep?

2. Apakah biaya penitipan (ujrah) dan denda keterlambatan pelunasan
berpengaruh secara parsia terhadap kepuasan nasabah gadai emas di
BPRS Bhakti Sumekar kantor kas Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis rumuskan di atas,

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan penelitian ini adalah :



11

1. Untuk mengetahui pengaruh biaya penitipan (ujrah) dan denda
keterlambatan pelunasan produk gadai emas secara simultan terhadap
kepuasan nasabah BPRS Bhakti Sumekar kantor kas Guluk-Guluk
Kabupaten Sumenep.

2. Untuk mengetahui pengaruh biaya penitipan (ujrah) dan denda
keterlambatan pelunasan produk gadai emas secara parsial terhadap
kepuasan nasabah BPRS Bhakti Sumekar kantor kas Guluk-Guluk
Kabupaten Sumenep.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dan manfaat yang diharapkan dari dibuatnya

penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis, sebagal upaya untuk menambah wawasan dan
pengetahuan tentang praktik penetapan biaya penitipan (ujrah) dan
denda keterlambatan pelunasan produk gadai emas di BPRS Bhakti
Sumekar kantor kas Guluk-Guluk, sehingga dapat dijadikan informasi
bagi para pembaca yang ingin memperdalam pengetahuan mengenai
biaya-biaya, harga, denda dan gadai emas sekaligus dapat digunakan
sebagai bahan informasi lebih lanjut.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan sebagai
bahan pertimbangan untuk para pihak-pihak terkait untuk dijadikan
sdlah satu acuan dalam melakukan proses transaksi gada emas
sekaligus mempertgjam analisis teori dan praktik terhadap produk

gada emas.



